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   ABSTRAK 

 
Famsah, Saefuddin, 2023. Pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web 

dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekatan terpadu pada siswa kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil. Tesis. 

Prodi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia. Pascasarjana Universitas 

Islam Malang. Pembimbing: (1) Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., (II) Dr. Abdul 

Rani, M.Pd.  

 

Kata kunci: bahan ajar, teks prosedur, desain pembelajaran ADLX, pendekatan 

terpadu 

 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia saat ini memiliki banyak sumber 

belajar, tetapi sumber belajar interaktif sesuai kebutuhan guru dan peserta didik 

masih jarang ditemukan. Sumber belajar yang ada biasanya disajikan secara utuh 

dalam buku teks. Materi pembelajaran  tersebut  disajikan  sesuai  dengan 

kompetensi dasar yang  tercantum  dalam  kurikulum sehingga terlihat kurang 

menarik bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan 

ajar teks prosedur berbasis web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner 

Experience (ADLX) pendekataan terpadu pada siswa kelas VII SMPIT Al Uswah 

Bangil. Diharapkan bahwa dengan adanya pengembangan bahan ajar, akan 

membantu pembelajaran teks prosedur. Langkah-langkah penelitian 

pengembangan meliputi analisis kebutuhan, mengembangkan produk, melakukan 

uji coba kelompok kecil sesuai dengan latar produk tersebut dipakai, dan 

melakukan revisi terhadap hasil uji coba produk. Penelitian ini menggunakan 

prosedur pengembangan adaptasi dari model pengembangan Borg & Gall yang 

terdiri atas  6 langkah, yakni (1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) 

perencanaan, (3) pengembangan draft produk, (4) uji coba produk, (5) revisi hasil 

uji produk dan (6) produk hasil akhir. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang dipakai adalah melalui pedoman wawancara, lembar validasi, dan 

angket siswa. Analisis data yang dilakukan melibatkan teknik analisis deskripsi 

baik kualitatif maupun kuantitatif.. Hasil pengembangan pengembangan bahan 

ajar teks prosedur berbasis web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner 

Experience (ADLX) pendekataan terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil 

terdiri dari 7 langkah yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) perencanan, (3) 

pengembangan (4) validasi produk, (5) uji coba produk, (6) revisi uji coba dan (7) 

hasil produk akhir. Sedangkan untuk hasil proses pengembangan memiliki 

beberapa menu utama yang dapat membantu peseta didik seperti petunjuk 

penggunaan, beranda, daftar hadir, pendahuluan, materi,  evaluasi, daftar rujukan, 

profil guru dan menu keluar. 

Berdasarkan hasil penilaian pada validasi ahli isi dan bahasa termasuk pada 

kriteria sangat layak/valid yaitu sebesar 100 % dan 96 % begitu juga pada validasi 

ahli perancangan pembelajaran dan media termasuk pada kriteria sangat 

layak/valid yaitu sebesar 83,3% dan 81,2%, sedangkan untuk angket siswa yang 

termasuk pada kriteria sangat layak/valid yaitu karakteristik peserta didik sebesar 

98,26% dan tingkat pemahaman materi tentang teks prosedur sebesar 94,23%. 



Sehingga disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis 

web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekataan terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil sangat layak /valid 

digunakan untuk proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Famsah, Saefuddin, 2023. Development of web-based procedural text teaching 

materials with an integrated approach Active Deep Learner Experience (ADLX) 

learning design for class VII students of SMPIT Al Uswah Bangil. Thesis. 

Indonesian Language Education Masters Study Program. Postgraduate Islamic 

University of Malang. Advisors: (1) Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., (II) Dr. Abdul Rani, 

M.Pd. 

 

Keywords: teaching materials, procedural text, ADLX learning design, integrated 

approach 

 

Learning Indonesian language and literature currently has many learning 

resources, but interactive learning resources according to the needs of teachers 

and students are still rare. Existing learning resources are usually presented in 

their entirety in textbooks. The learning material is presented in accordance with 

the basic competencies listed in the curriculum so that it looks less attractive to 

students. The purpose of this study was to develop web-based procedural text 

teaching materials with an integrated approach Active Deep Learner Experience 

(ADLX) learning design for class VII students of SMPIT Al Uswah Bangil. It is 

hoped that with the development of teaching materials, it will help the learning of 

procedural texts. The steps of development research include needs analysis, 

developing the product, conducting small group trials according to the 

background the product is used in, and revising the results of the product trial. 

This study uses the adaptation development procedure of the Borg & Gall 

development model which consists of 6 steps, namely (1) research and 

information gathering, (2) planning, (3) product draft development, (4) product 

testing, (5) revision product test results and (6) final product results. In this study, 

the data collection technique used was through interview guidelines, validation 

sheets, and student questionnaires. Data analysis was carried out involving 

descriptive analysis techniques both qualitatively and quantitatively. The results 

of the development of web-based procedural text teaching materials with an 

integrated approach Active Deep Learner Experience (ADLX) learning design in 

class VII SMPIT Al Uswah Bangil consist of 7 steps, namely (1) needs analysis, 

(2) planning, (3) development (4) product validation, (5) product trials, (6) trial 

revisions and (7) final product results. Whereas the results of the development 

process have several main menus that can help students such as instructions for 

use, homepage, attendance list, introduction, material, evaluation, reference list, 

teacher profile and exit menu. 

Based on the results of the assessment on the validation of content and language 

experts, it is included in the very feasible/valid criteria, namely 100% and 96%, 

as well as the validation of learning design experts and media, including the very 

feasible/valid criteria, namely 83.3% and 81.2%. , while for the student 

questionnaire which is included in the very feasible / valid criteria, namely the 

characteristics of students by 98.26% and the level of understanding of material 

about procedure texts by 94.23%. So it was concluded that the development of 



web-based procedural text teaching materials with an integrated approach Active 

Deep Learner Experience (ADLX) learning design in class VII SMPIT Al Uswah 

Bangil was very feasible/valid to use for the learning process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

 
 Bab ini menyajikan (1.1) Latar Belakang, (1.2) Rumusan Masalah, (1.3) 

Tujuan Pengembangan, (1.4) Spesifikasi Produk, (1.5) Manfaat Pengembangan, 

(1.6) Asumsi, (1.7) Ruang Lingkup Dan Keterbatasan, dan (1.8) Definisi Istilah. 

1.1 Latar Belakang 

Dalam memajukan bidang pendidikan di Indonesia salah satu caranya 

adalah dengan melakukan penelitian pengembangan. Pengembangan dapat berupa 

proses, produk, dan rancangan”. Setyosari (2015) menjelaskan “pengertian 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembang-

kan dan memvalidasi produk pendidikan. Tujuan penelitian pengembangan adalah 

ingin menilai perubahan-perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu”.  

Langkah-langkah dalam proses penelitian dan pengembangan produk 

pembelajaran adalah: kajian tentang temuan penelitian produk, pengembangan 

produk berdasarkan temuan, uji coba lapangan, dan revisi hasil uji lapangan. 

Proses ini berkaitan dengan teknologi pembelajaran, yaitu suatu teori dan praktik 

dalam merancang, mengembangkan, mengelola dan mengevaluasi proses dan 

sumber belajar. Tujuan dari penelitian pengembangan adalah untuk menghasilkan 

produk-produk pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar di kelas.  

 Bbatasan tentang penelitan pengembangan sebagai suatu proses untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk  yang akan digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Penelitian pengembangan adalah upaya untuk 

mengembangkan dan menghasilkan suatu produk berupa materi (bahan 
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ajar/buku), media, alat dan atau strategi pembelajaran, digunakan untuk mengatasi 

pembelajaran di kelas, dan bukan untuk menguji teori. (Soenaryo, 2015). 

Ada beberapa alasan bagi seorang guru untuk mengembangkan bahan ajar, 

yakni antara lain ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik 

sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus 

memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita 

kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Pada kurikukulum merdeka belajar, 

standar, kompetensi lulusan telah ditetapkan oleh sekolah, namun bagaimana 

untuk mencapainya dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya 

kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut 

untuk mempunyai kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. Untuk 

mendukung  kurikulum, sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi sebagai 

bahan ajar pokok ataupun suplementer.  

Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang memenuhi tuntutan kurikulum. 

Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang dimaksudkan untuk 

memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi kurikulum. Apabila bahan 

ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum tidak ada atau pun sulit diperoleh, 

maka membuat bahan belajar sendiri adalah suatu keputusan yang bijak. Untuk 

mengembangkan bahan ajar, referensi dapat diperoleh dari berbagai sumber baik 

itu berupa pengalaman ataupun pengetahauan sendiri, ataupun penggalian 

informasi dari narasumber baik orang ahli ataupun teman sejawat. Demikian pula 

referensi dapat kita peroleh dari makalah-makalah, media masa, internet, dll. 

Namun demikian, kalaupun bahan yang sesuai dengan kurikulum cukup 
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melimpah bukan berarti kita tidak perlu mengembangkan bahan sendiri. Bagi 

siswa, seringkali bahan yang terlalu banyak membuat mereka bingung, untuk itu 

maka guru perlu membuat bahan ajar untuk menjadi pedoman bagi siswa. 

Pembelajaran   bahasa dan   sastra   Indonesia,   sampai   saat   ini   telah 

banyak    bahan    ajar    yang    dapat    ditemukan, namun bahan ajar  yang  

interaktif sesuai dengan kebutuhan  guru  dan  peserta  didik  masih  sulit ditemu-

kan.   Pada   umumnya   bahan   ajar   yang tersedia    tersebut    untuk  

kompetensi dasar secara keseluruhan baik untuk aspek keterampilan  menyimak,  

berbicara,  membaca, dan aspek keterampilan menulis, misalnya buku teks  

bahasa  dan  sastra  Indonesia  untuk  kelas  VII SMP/MTS. Keempat materi ajar 

tersebut dikemas secara   keseluruhan  dalam   buku   teks. Materi pembelajaran  

tersebut  disajikan  sesuai  dengan kompetensi dasar yang  tercantum  dalam  

kurikulum (Wijayanti & Zulaeha, 2015).  

Bahan ajar merupakan  materi  pembelajaran  yang  disampaikan  guru  

kepada peserta  didik,  sehingga  diperlukan  bahan  ajar yang  mampu  

mewadahinya.  Bahan   ajar mempengaruhi     keberhasilan     peserta     didik 

dalam   proses   belajar   selain   peranan   seorang guru,  maka  dari  itu perlu  

dirumuskan  bahan ajar yang  mampu mendukung terselenggarakannya    

pendidikan    yang    baik, khususnya  dalam  hal  ini  adalah  mata  pelajaran 

bahasa Indonesia. Bahan ajar secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Ernalis et al., 2016) 

(Febriana & Afrianti, 2021) (Littlejohn, 2012). Bahan ajar membantu guru 
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berinteraksi dengan peserta didik secara alamiah dengan konteks sosial. Pola 

pengembangannya tentu menyesuaikan kondisi ruang kelas yang dimiliki masing 

-masing. Prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar meliputi prinsip relevansi, prinsip 

kecukupan, dan prinsip konsistensi (Romansyah, 2016).  

Saat ini, kendala dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP/MTS adalah 

model pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang maksimal. Guru cenderung 

lebih memfokuskan materi saja pada teori tanpa disertai praktik yang mengakibat-

kan melemahnya interaksi guru dan peserta didik. Dalam pembelajaran teks 

prosedur cenderung takut untuk mengkesplorasi pembelajaran karena takut 

kekurangan waktu. Padahal pembelajaran teks prosedur sangat bermanfaat untuk 

siswa (Sorraya, 2014). Pada kurikulum   merdeka belajar  mata   pelajaran bahasa   

Indonesia   kelas  7 SMP/MTS   terdapat beberapa kompetensi dasar tentang 

keterampilan memproduksi   teks   baik   secara tulis  maupun  lisan.  Salah  satu  

kompetensi  teks yang  dipelajari  dalam  mata  pelajaran  Bahasa Indonesia 

adalah   kompetensi    memproduksi teks  prosedur  di  samping  jenis  teks 

lainnya  seperti  teks  negosiasi dan  sebagainya.  

Melalui teks prosedur seseorang bisa menjelaskan   atau  menerangkan   

suatu   urutan kejadian   sehingga    menambah  pengetahuan pembaca. 

Kompetensi memproduksi teks prosedur dianggap  sebagai  salah satu teks   yang   

penting   yang   harus   dikuasai   oleh peserta   didik   karena   seiring   

perkembangan teknologi  ada  banyak  produk  yang  diciptakan yang   disertai   

dengan   prosedur   penggunaan untuk  memudahkan  penggunanya.  Selama  ini, 

teks prosedur yang disajikan hanya berupa teks yang berisi petunjuk-petunjuk 
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sederhana, tanpa dikaitkan dengan konteks pendidikan, informasi-informasi    

yang  berkaitan    dengan hubungan    internasional,  tentang    tata  cara 

pelaksanaan sesuatu, dan sebagainya.  

Berkaitan dengan    hal    tersebut,  keadaan di lapangan menunjukkan  

bahwa  peserta  didik  mengalami kesulitan    dalam  memahami    teks    prosedur.    

Selain    itu,    teks    yang    disajikan biasanya  bersifat  sederhana.  Hendaknya  

perlu kita  bangkitkan   juga  kesadaran  pada   peserta didik   bahwa   teks   

prosedur   ini   sangat   dekat dengan  keseharian  mereka.  Sebagai  guru  kita 

dapat memperkenalkan jenis-jenis teks prosedur ini   dengan   menggunakan 

bahan ajar yang interaktif dan menarik serta desain pembelajaran yang berbeda 

(Wijayanti & Zulaeha, 2015). 

Permasalahan di atas menunjukkan pembelajaran yang digunakan masih 

perlu pengembangan. Saat ini sangat dibutuhkan metode pembelajaran yang bisa 

membangun kesadaran pada siswa bahwa sebuah proses pendidikan yang hasil 

belajar harus terus ditingkatkan, disamping itu juga pendidikan pada hakekatnya 

adalah untuk kehidupan, dimana siswa akan mengalami perubahan yang 

diharapkan terus meningkat, perubahan yang tidak bertahan hanya sesaat tetapi 

dapat terbawa dalam kehidupan sehari- hari (JSIT, 2021b). 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia mengembangkan Metode 

pembelajaran dengan desain Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekataan Terpadu. JSIT Indonesia bersama Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia dengan kebijakan organisasi penggerak. Langkah 

yang dilakukan oleh Kemendikbud melalui Program Operasi Penggerak (POP) 
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adalah mengidentifikasi program-program pelatihan yang melibatkan guru dan 

juga kepala sekolah yang nantinya terbukti menjadikan hasil belajar siswa 

meningkat. JSIT Indonesia memiliki program yang sejalan dengan organisasi 

penggerak tersebut. Harapan JSIT Indonesia dapat berkolaborasi dengan 

Kemdikbud dan organisasi masyarakat lainnya dalam mewujudkan peningkatan 

mutu Pendidikan dengan penerapan pembelajaran yang bisa membawa pendidikan 

Indonesia menjadi lebih baik (JSIT, 2021b).  

Desain pembelajaran Active Deep Leaner Experience (ADLX) menyatakan 

bahwa sebuah proses pembelajaran yang tidak cukup hanya dengan mengaktifkan 

peserta didik dengan beragam aktifitas, tetapi juga harus mampu mengajak peserta 

didik berfikir secara mendalam. Dengan demikian proses pembelajaran tersebut 

akan dapat memberi pengalaman sebagai pembelajar (Learner Experince) yang 

terinternalisasi dalam diri setiap peserta didik. Learner Experince yang kuat inilah 

yang akan mampu membentuk sikap dan perilaku peserta didik, menjadikan 

sebagai pembelajar sepanjang hayat (JSIT, 2021a).  

Berdasarkan pengamatan guru selama ini di SMPIT Al Uswah Bangil, 

pemahaman teks prosedur yang diperoleh siswa masih belum maksimal dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang bersifat umum. Guru cenderung 

menggunakan metode satu arah kepada siswa sehingga siswa sebagai obyek 

bukan sebagai subyek. Hal ini mejadi salah satu faktor hasil belajar siswa yang 

kurang maksimal dan perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Untuk meningkatkan 

pemahaman belajar itulah guru dituntut untuk berinovasi dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut,  perlu dikembangkan bahan ajar teks 
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prosedur dengan menerapkan pembelajaran Active Deep Learner Experience 

(ADLX) pendekatan terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil. Bagi guru 

pembelajaran ADLX yang dikembangkan akan memandu guru dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan dan evaluasi, serta dapat menghubungkan pembelajaran dalam 

kehidupan nyata maupun melaksanakan pengabdian kepada Allah. Manfaat bagi 

peneliti yaitu pembelajaraan Active Deep Learner Experience (ADLX) menjadi 

acuan untuk melakukan penelitian yang serupa di sekolah lain serta menjadi 

pengetahuan dan pengalaman langsung dengan desain pembelajaran ADLX. 

Banyak studi tentang pembelajaran teks telah dilakukan dengan 

menggunakan desain pengembangan. Namun, untuk  teks prosedur yang 

dikembangkan. Penelitian Magfiroh (2012) berjudul "Pengembangan Bahan Ajar 

Memahami Prosedur dengan Adaptasi Strategi SQ3R untuk Siswa Kelas X 

SMA". Penelitian ini dilakukan karena hasil studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa minat dan kesadaran siswa untuk membaca teks prosedur masih kurang. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba pendekatan baru, bukan Strategi SQ3R 

yang sudah pernah digunakan sebelumnya. Peneliti mengambil referensi dari 

penelitian sebelumnya oleh Ninktiyas Fasharina (2017) tentang "Efektivitas 

Penggunaan Desain Pembelajaran Project Based Learning (PBL) dalam 

Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII SMP Unggulan Darul 

Ulum Muncar Banyuwangi". Penelitian tersebut memiliki tiga rumusan masalah 

(1) bagaimana kemampuan menyusun teks eksplanasi dalam pembelajaran 

diterapkan model pembelajaran projeck based learning, (2) bagaimana 
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kemampuan menyusun teks eksplanasi dalam pembelajaran diterapkan model 

konvensional, dan (3) bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran 

project based learning dalam menyusun teks eksplanasi. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif, rancangan quasi 

eksperimen dengan jenis pretest-postest control group design. Peneliti memilih 

metode tersebut karena bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel bebas 

(efektivitas penggunaan model pembelajaran project based learning) dan variabel 

terikat (hasil pembelajaran menulis teks prosedur) dengan membandingkan dua 

kelompok subjek tersebut.  

Hasil dari penelitian ini diperoleh beberapa data bahwa kemampuan teks 

menulis siswa lebih efektif digunakan dalam pembelajaran teks eksplanasi pada 

siswa kelas VII SMP Unggulan Darul Ulum Muncar Banyuwangi dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. Maka peneliti, ingin mencoba 

membuat bahan ajar dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience 

(ADLX) pendekataan terpadu. Dengan judul “Pengembangan bahan ajar teks 

prosedur berbasis web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner 

Experience (ADLX) pendekataan terpadu di Kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1) Bagaimanakah pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web dengan 

desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekataan 

terpadu pada siswa kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil? 
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2) Bagaimanakah kelayakan pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis 

web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekataan terpadu pada siswa kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil? 

1.3 Tujuan Pengembangan  

1) Mengetahui pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web dengan 

desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan 

terpadu dapat mempengaruhi siswa kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil. 

2) Mengetahui kelayakan pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web 

dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekatan terpadu bagi siswa kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil 

1.4  Spesifikasi Produk  

Prototipe bahan ajar teks prosedur yang akan dikembangkan berbasis website 

bahan ajar interaktif dalam bentuk google site. Sites merupakan salah satu media 

berbasis web yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Sites sendiri 

bisa diakses pada alamat https://sites.google.com/ dengan login menggunakan 

akun email Google. Pembelajaran berbasis web menggunakan google sites ini 

diperuntukkan bagi peserta didik di SMPIT Al Uswah kelas VII. Pembelajaran 

berbasis web menggunakan Google Sites berisi uraian materi dan informasi yang 

berkaitan dengan materi tentang Teks Prosedur.  Di dalam media pembelajaran 

berbasis web terdapat petunjuk penggunaan, terdapat gambar dan video serta 

modul pembelajaran yang membantu peserta didik agar mudah memahami materi 

dan tidak mudah bosan saat mempelajari materi tersebut. Selain itu bahasa yang 

digunakan menggunakan bahasa yang ringan agar mudah dipahami oleh siswa. Isi 

https://sites.google.com/
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materi dalam media pembelajaran berbasis web akan dikembangkan berdasarkan 

kurikulum merdeka belajar. Media pembelajaran berbasis web ini dapat dibuka di 

Laptop maupun Handphone (Android). Serta dalam produk ini terdapat chat wa ke 

guru untuk memudahkan dalam memahami pemelajaran. Penerapan Sites 

memiliki dampak positif karena sebagian besar peserta didik menganggap 

penggunaan Sites sebagai teknologi pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan pengetahuan (Roodt & De Villiers, 2012).  

Sites mampu menjaga peserta didik agar tetap terlibat dalam pembelajaran 

meskipun berada di luar sekolah (Weisman & Anderson, 2020). Sites dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang gratis dan dapat dengan mudah 

disesuaikan sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik tanpa banyak 

kesulitan teknis dan masalah pemeliharaan (Pardeshi & Alliwadi, 2009)..Berikut 

salah satu slide tampilan pada Google Sites yang dikembangkan untuk  

pembelajaran teks prosedur. 

 

Gambar 1.1 Tampilan pada Google Sites 
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1.5 Manfaat Pengembangan 

1.  Secara Teoritis 

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan agar bisa menciptakan 

kemajuan dalam pembelajaran, agar bisa menghasilkanlangkah-langkah lebih 

maju dan menarik dalam pembelajaran. Berpedoman pada kompetensi dari sebuah 

institusi. Serta, diharapkan agar bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam teknologi pembelajaran bahasa 

Indonesia. Khususnya pada pengembangan produk berbasis web google sites. 

Dalam proses penilaian oleh respon peserta didik dan respon pendidik sebagai 

pengguna.  

2.   Secara Praktis 

Secara praktis, riset ini bisa memberikan manfaat bagi lima pihak: peneliti, 

guru, siswa, sekolah, dan peneliti lainnya. Manfaat bagi masing-masing 

komponen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, untuk peneliti, riset ini bermanfaat untuk memperoleh 

pengalaman langsung dan menerapkan apa yang dipelajari selama kuliah dalam 

mengembangkan materi ajar teks prosedur desain pembelajaran Active Deep 

Learner Experience (ADLX) pendekataan terpadu. Ini juga bisa digunakan sebagai 

referensi untuk membandingkan teori yang diajarkan selama kelas dengan situasi 

aktual di lapangan. 

Kedua, untuk guru, ada banyak manfaat, termasuk: (1) materi ajar sesuai 

dengan persyaratan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, (2) tidak tergantung 

pada buku teks sulit ditemukan, (3) materi ajar lebih kaya karena dikembangkan 
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menggunakan berbagai referensi, (4) memperluas pengetahuan dan pengalaman 

guru dalam menulis materi ajar, dan (5) materi ajar membangun komunikasi 

belajar yang efektif antara guru dan siswa, karena siswa akan memiliki lebih 

banyak kepercayaan pada guru mereka. 

Ketiga, untuk siswa, pengembangan materi ajar teks prosedur berbasis 

web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekataan terpadu akan bermanfaat karena membuat pembelajaran lebih 

menarik, memberikan kesempatan untuk belajar mandiri, dan mengurangi 

ketergantungan pada hadirnya guru. Siswa juga akan memiliki lebih mudah 

memahami setiap kompetensi yang harus mereka kuasai. 

Keempat, untuk sekolah, pengembangan materi ajar teks prosedur desain 

pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekataan terpadu bisa 

menjadi alat pendukung untuk mengajar teks prosedur, yang bisa memperbaiki 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Di sisi lain, bahan ajar yang 

dikembangkan peneliti dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengadaan atau sumber belajar siswa di sekolah. 

Kelima, bagi peneliti lain penelitian pengembangan ini berguna karena 

bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian sejenis. 

Langkah-langkah yang ada dalam penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan 

dalam penyusunan bahan ajar. Langkah tersebut dapat diterapkan dalam 

pengembangan bahan ajar yang bermutu pada teks lain.  
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1.6 Asumsi  

Penelitian dan pengembangan ini tidak terlepas dari asumsi. Berikut 

beberapa hal yang dapat dijadikan asumsi dalam penelitian pengembangan ini. 

Ada empat hal yang dijadikan asumsi dalam pengembangan ini. Keempat 

hal tersebut adalah (1) bahan ajar teks prosedur berbasis web dengan desain 

pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekataan terpadu 

dapat diterapkan sesuai dengan kurikulum merdeka belajar, (2) bahan ajar teks 

prosedur berbasis web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner 

Experience (ADLX) pendekataan terpadu dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif sumber belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 

dan kreatif dalam pembelajaran teks prosedur, (3) bahan ajar teks prosedur 

mampu mengembangkan keterampilan membuat teks prosedur dan memudahkan 

siswa untuk mempelajari kompetensi bagi siswa kelas VII, (4) bahan ajar teks 

prosedur dengan menggunakan pendekatan terpadu dapat menumbuh 

kembangkan kemampuan berpikir kritis melalui latihan-latihan dan pengalaman 

praktek yang terdapat dalam bahan ajar. 

1.6.  Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam pengembangan bahan ajar teks prosedur ini 

dikhususkan pada bahan ajar interaktif sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang 

paling banyak digunakan. Pembahasan akan mencakup (1) pentingnya bahan ajar 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah menengah pertama, (2) 

berbagai jenis bahan ajar cetak yang dapat dikembangkan, (3) langkah-langkah 

pengembangan bahan ajar, dan (4) contoh produk bahan ajar. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipaparkan sebagai 

pertimbangan untuk menyelesaikan seluruh proses penelitian. Keterbatasan dalam 

pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web dengan desain pembelajaran 

Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekataan terpadu ini terdiri atas dua, 

yaitu (1) keterbatasan subjek uji, dan (2) keterbatasan instrumen pengumpulan 

data. Pertama, keterbatasan subjek uji dalam pengembangan bahan ajar hanya 

terbatas pada ahli isi dan materi teks prosedur, ahli bahasa, dan ahli perancangan 

dan media serta  kelompok kecil siswa kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil. 

Kedua, instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah, 

pedoman validasi, dan angket respon siswa. 

1.7.  Penegasan Istilah  

Penelitian ini terdapat definisi yang mengartikan penggalan kalimat 

berdasarkan penyusunan judul yang peneliti ambil, yakni sebagai berikut. 

a. Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

b. Teks Prosedur adalah teks yang berisi langkah-langkah dalam melakukan 

suatu kegiatan secara tersturktur dan runtut. 

c. Pembelajaran berbasis web adalah aplikasi teknologi web dalam dunia 

pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan. Pemanfaatan internet sebagai 

media pembelajaran mengkondisikan siswa untuk belajar secara mandiri. 
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d. Desain adalah bentuk atau model untuk merancang sesuatu yang memiliki 

fungsi. 

e. Active Deep Learner Experience (ADLX) adalah Sebuah pendekatan yang 

memadukan dua pendekatan belajar yang penting, Active Learning dan Deep 

Learning yang dikemas dalam sebuah proses pembelajaran yang memberi 

pengalaman belajar sebagai seorang pembelajar bagi peserta didik.  

f. Pendekatan Terpadu yaitu Pendekatan Pembelajaran ‘TERPADU’ yang 

merupakan akronim dari Terapkan, Eksplorasi, Rumuskan, Presentasikan, 

Aplikasikan, Duniawi dan Ukhrowi. 
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  BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

 

Pada bab ini mengemukakan beberapa bahasan, yakni (5.1) kajian produk 

yang telah direvisi, dan (5.2) saran. 

5.1. Kajian Produk 

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web 

dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekataan terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1) Hasil pengembangan pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web 

dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) 

pendekataan terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil terdiri dari 7 

langkah yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) perencanaan, (3) pengembangan (4) 

validasi, (5) uji coba produk, (6) revisi uji coba dan (7) hasil produk akhir 

Sedangkan untuk hasil pengembangan memiliki beberapa menu utama yang 

dapat membantu peseta didik seperti petunjuk penggunaan, beranda, daftar 

hadir, pendahuluan, materi dan evaluasi, daftar rujukan, profil guru dan menu 

keluar. Hal ini sejalan dengan tahapan-tahapan pengembangan bahan ajar 

menggunakan model Borg and Gahl (Hatulely et al., 2020). 

2) Berdasarkan hasil dari serangkaian validasi para ahli dan uji coba peserta 

didik dapat diambil simpulan pengembangan bahan ajar teks prosedur 

berbasis web dengan desain pembelajaran Active Deep Learner Experience 
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(ADLX) pendekataan terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil sangat 

layak digunakan untuk proses pembelajaran. 

5.2. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran maka peneliti memberikan saran bagi sekolah dan guru, diharapkan 

dapat memanfaatkannya sebagai bahan pelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami teks prosedur sehingga peserta didik mampu 

memahami teks prosedur dengan baik, selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

pelengkap penuntun siswa dalam memahami materi teks prosedur dengan lebih 

mudah dan mandiri.  

Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan tentang penelitian 

pengembangan serta bahan ajar teks prosedur berbasis web. Bagi calon peneliti 

yang ingin meneliti lebih lanjut tentang pengembangan bahan ajar teks prosedur 

berbasis web disarankan agar lebih melengkapi berbasis offline yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. Selain itu. Juga diharapkan mamou menciptakan 

bahan ajar teks prosedur yang lebih bagus lagi. 

5.2.1. Saran Pemanfaatan Produk Lebih Lanjut 

Saran pemanfaatan pengembangan bahan ajar teks prosedur berbasis web dengan 

desain pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekataan 

terpadu di kelas VII SMPIT Al Uswah Bangil sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan produk memerlukan sarana dan prasarana yang mendukung 

pengguna ini yakni komputer atau laptop atau smartphone Android 
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2. Memerlukan kemampuan penggunaan berupa kemampuan mengoperasikan 

komputer namun juga bisa menggunakan handphone. Oleh karena itu, guru dan 

siswa sebaiknya membiasakan diri menggunakan komputer. 

3. Pemanfaatan bahan ajar teks prosedur berbasis web ini dirancang untuk 

individual, jadi siswa bisa belajar di sekolah maupun di rumah, dan orang tua 

juga bisa melihat/mempelajari materi.  

5.2.2. Saran Bagi Peneliti Berikutnya 

Beberapa saran yang direkomendasikan peneliti untuk penelitian berikutnya 

antara lain: 

1. Melakukan ujicoba secara mendalam tentang efektivitas produk bahan ajar 

berbasis web dengan desain pembelajaran ADLX pendekatan terpadu. 

2. Melakukan diseminasi produk bahan ajar berbasis web dengan desain 

pembelajaran ADLX pendekatan terpadu pada sekolah-sekolah yang 

memiliki karakteristik yang sama. 
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